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RINGKASAN

Penelitiandilaksanakan di
PuslitbangTekmira,iniadalahinstitusipemerintahdibawahKementerianEnergidanSu
mberDaya Mineral dalambidanglitbangdanteknologi mineral

danbatubara.Bahangalianpenelitiandikirimkandari PT IndomincoMandiri yang
terletak di KecamatanSangatta, KabupatenBontang Barat, Provinsi Kalimantan
Timur. Bahangalianberupabatubarahalus (Fine
Coal)merupakanbatubaraproduksampingdaripenambanganbatubaradengan

diameter kurangdari<2 mm, merupakansisahasilpencucianbatubara yang
ditumpukbegitusajaataudibuangkesungai.Dalamkegiatanproduksibatubaraterutam
adalampengolahanbatubara, akanmenghasilkanhasilsampingberupabatubarahalus
(fine coal) yang  bercampurdenganlumpurhasilpencucianbatubara.  Fine
Coaladalah residual hasildari proses produksi. Fine Coaldihasilkansebanyak
5—10% dari total produksibatubara, dansulitdiolahkarenamengandungbanyakabu,

sulfur serta air dandapatmerusaklingkungantambang,
salahsatucarapemanfaatannyaadalahbriket. PembuatanbriketdariFine Coal
dilakukantanpabahanperekatdandenganbahanperekatkomposisitepungtapiokauntu

kperbandingankualitas yang dihasilkan.
Brikettanpabahanperekatdengankomposisi 100% fine coal
melaluialatcetakhidrolikbertekanan 200psi.
Briketdenganbahanperekatkomposisitepungtapioka 0,3,5,8 (/%)
mengunakanalatcetak yang sama.

Kemudiandilakukananalisisproksimatterhadapkeduabriket.
Bebanpecahdiujiterhadapbriketdandilakukanperbandingankualitasdankarakteristik
briketsesuaiStandarKementerian ESDM No 047 Tahun 2006.

Kata Kunci :Fine Coal,Briket, TepungTapioka
Kepustakaan :(14) (1996-2019)
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SUMMARY

CHARACTERISTICS OF FINE COAL BRICKETS WITH
ADDITION OF TAPIOCA FLOUR AS ADHESIVE

Larryano Valentino; Supervised by H. Syarifuddin, ST., MT dan Rr. Yunita Bayu
Ningsih, ST., MT

xiv + 42 pages, 7 tables, 14pictures, 2 attachments

SUMMARY

The research was conducted at the Research Center for Tekmira, this is a
government institution under the Ministry of Energy and Mineral Resources in the
field of R&D and mineral and coal technology. Research excavation material was
sent from PT IndomincoMandiri, located in Sangatta District, West Bontang
Regency, East Kalimantan Province. Excavated materials in the form of fine coal
(Fine Coal) are coal byproducts from coal mining with a diameter of less than <2
mm, is the remnants of leaching coal that is simply piled up or thrown into the
river. In coal production activities, especially in coal processing, will produce
byproducts in the form of fine coal (fine coal) mixed with sludge from coal
washing. Fine Coal is the residual that results from the production process. Fine
Coal produces as much as 5-10% of the total coal production, and is difficult to
process because it contains a lot of ash, sulfur and water and can damage the
mining environment, one way to use it is briquettes. Briquette making from Fine
Coal is done without adhesives and with tapioca flour composition adhesive to
compare the quality produced. Non-adhesive briquettes with a composition of
100% fine coal through a 200psi pressurized hydraulic press. Briquettes with
tapioca flour composition adhesive 0,3,5,8 (/%) use the same printing press. Then
a proximate analysis was performed on the two briquettes. Breaking load is tested
on briquettes and the quality and characteristics of briquettes are compared
according to ESDM Ministry No 047 of 2006.

Keywords :Fine Coal, Briquettes, Tapioka Flour
Literature :(14) (1996-2019)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Dalam kegiatan pencucian batubara, akan menghasilkan hasil samping
berupa batubara halus (finecoal) yang bercampur dengan lumpur hasil pencucian
batubara yang berdiameter <2mm. Fine Coal merupakan residu hasil dari proses
pencucian yang tidak tergerus alat sehingga jatuh kekolam pengendapan dan
menghasilkan sebanyak 5—10% dari total pengolahan batubara (Asmatulu, 2001).
Indonesia sebagai salah satu dari lima Negara penghasil batubara terbesar di dunia
memiliki potensi fine coal sebanyak 3,4juta ton sampai 9,7 juta ton dalam satu
tahun produksi (WCA 2014,Ta’in dan suhandi 2001) sedangkan di seluruh dunia
di perikirakan jumlahnya mencapai 5 milyar ton (IEA Clean Coal Centre 2011).
Jumlah ini akan terus bertambah seiring dengan meningkat nya kapasitas batubara
dan sulit diolah karena mengandung banyak abu, sulfur, dan air. Oleh karena itu,
biaya pengolahan 3 kali lipat dari pengolahan batubara kasar, dan industry
memilih membuang fine  coal sebagai limbah ke kolam pengendapan,
(Asmatulu,2001). Menurut Valdes dan Garcia (2006), fine coal memiliki
kandungan batubara yang cukup tinggi dengan nilai kalori 1.800-2.200 kkal/kg
dan kadar abu 58-69%, sementara kandungan fixed carbon secara berturut-turut
sebesar 21.52% (Barazaet al, 2013). Karena kandungan batubara yang
cukuptinggi, fine coal sangat disayangkan jika tidak dimanfaatkan untuk
menghindari bertambahnya limbah batubara.

Salah satu pemanfaatan yang sesuai adalah briket. Briket merupakan salah
satu jenis bahan bakar alternatif yang bahan baku nya terdiri dari serbuk yang
dipadatkan. Bahan dasar untuk pembuatan briket bermacam macam, salah satunya
adalah batubara. Briket batubara dapat dibuat dari batubara kalori rendah maupun
kalori tinggi. Menurut hasil penelitian dari Gabriel Borowski dan Jan J Hycnar
(2013) briket dapat dibuat dari fine coal. Pada penelitian tersebut digunakan
bahan perekat yaitu tempung kentang . Disisi lain berdasarkan penilitan Agung

Arifin (2018) bahan perekat yang dapat digunakan pada perekat briket adalah



tepung tapioka. Karena tepung tapioca memiliki kandungan amilopektin yang

tinggi, maka sifat kelengketanakan semakin baik (Sarungalloet al, 2010).

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pembuatan briket dari fine coal

dengan menggunakan bahan perekat tepung tapioka.

1.2

1.3

1.4

PerumusanMasalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
Bagaimana karakteristik briket fine coal dengan menggunakan bahan

perekat tepung tapioka ?

Bagaimana kuat tekan briket dengan bahan baku fine coal yang

menggunakan perekat tepung tapioka ?

Apakah karakteristik briket fine Coal yang dihasilkan sesuai Standar
Kementerian ESDM No. 047 Tahun 2006 ?

Pembatasan Masalah

Adapun batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

Penelitian ini merupakan penelitian pada skala laboratorium yang dilakukan
di Puslitbang Tekmira, Bandung, Jawa Barat.

Bahan baku penelitian ini adalah fine coal yang berasal dari PT. Indominco
Mandiri, Bontang, Kalimantan Timur.

Variable pada penelitian ini adalah penambahan tepung tapioka.

Variasi komposisi tepung tapioka yang digunakan adalah 0%, 3%, 5%, 8%
Karaktersitik yang diamati di penelitian ini adalah, karakteristik kimiawi
(Kadar air, kadar abu, kadar zat terbang, kadar karbon tetap, nilai kalori)

dan karakteristik fisik (Kuat tekan).

TujuanPenelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Menganalisis karakterisitk briket fine coal dengan menggunakan perekat

tepung tapioka.



1.5

Menganalisis kuat tekan briket dengan bahan baku fine coal yang
menggunakan perekat tepung tapioka.

Mengetahui briket fine Coal sesuai standar Kementerian ESDM No.047
Tahun 2006.

ManfaatPenelitian

Adapun manfaat dari penelitian pembuatan briket fine coal ini adalah:

Dapat dijadikan bahan bakar alternatif yang memiliki kualitas yang baik
untuk masa yang akan datang.

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan
batubara halus sisa hasil pencucian bias dijadikan briket.

Dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat dari limbah liar yang

dapat dimanfaatkan sebagai energy alternative untuk kehidupan sehari-hari.
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